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Abstract. Ficus elastica are a plant that has a potential as a medicinal ingdredient. Ficus
elastica have pharmacological activity as anti-inflammatory, antioxidant, amd anticancer.
This study aims to determine the content of secondary metabolities of ficus elastica taken
from Pahawang Island, Lampung, Indonesia. The process of extracting kebo rubber leaves
was carried out using maceration method. The result of the phytochemical screening of the
ethanol extract of ficus elastica were positive for terpenoids, tannins, flavanoids, and
saponins, and negative for alkaloid compounds
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Abstrak. Daun karet kebo (Ficus elastica) merupakan salah satu tanaman yang memiliki
potensi sebagai bahan obat-obatan. Daun karet kebo memiliki aktivitas farmakologi
sebagai antiinflamasi, antioksidan, dan antikanker. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan ssenyawa metabolit sekunder daun karet kebo yang diambil dari
Pulau Pawahang, Lampung, Indonesia. Proses ekstraksi daun karet kebo dilakukan
menggunakan metode maserasi. Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun karet kebo
positif mengandung senyawa terpenoid, tanin, flavanoid, dan saponin, dan negatif
mengandung senyawa alkaloid.
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PENDAHULUAN

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati berupa banyaknya varietas
tumbuhan karena memiliki iklim tropis dan terletak di garis khatulistiwa. Menurut
data Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, Indonesia memiliki lebih dari
30.000 jenis tumbuhan. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian yang lebih
lanjut mengenai potensi alam di Indonesia secara berkelanjutan dimanfaatkan
dalam bidang kesehatan [1].

Selain iklim, kondisi lingkungan juga mempengaruhi kandungan senyawa aktif
(metabolit sekunder) yang terdapat pada tumbuh-tumbuhan. Metabolit sekunder
merupakan senyawa yang dimiliki oleh tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh
manusia sebagai obat-obatan. Uji fitokimia dilakukan untuk mengetahui
kandungan metabolit sekunder pada tumbuhan yang tumbuh pada wilayah
tertentu [2].
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Dalam pengujian tersebut, senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada
tumbuhan dapat diidentifikasi dan diisolasi kemudian diteliti efek farmakologinya
pada berbagai aspek. Uji fitokimia juga mampu memberikan info rmasi mengenai
aktivitas biologis dari senyawa yang diuji dan dapat digunakan sebagai dasar
pengembangan obat-obatan baru [3].

Daun Karet Kebo (Ficus elastica) merupakan salah satu tumbuhan yang
terdapat di pulau Pahawang Besar. Tumbuhan ini juga ditemukan di Puncak Gede
Pangrango Jawa Barat [4], Kawasan Air Terjun Suhom Kabupaten Aceh Besar [5]
dan Hutan Pantai Tabanio Kabupaten Tanah Laut [6]. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Ifijen, et al [7] menunjukan bahwa daun Karet Kebo (Ficus elastica)
yang berada di Nigeria mengandung senyawa fitokimia seperti tanin, flavonoid,
saponin, terpenoid dan alkaloid serta memiliki aktivitas antimalaria.

Oleh karena itu, dilakukan penelitian uji fitokimia pada daun Karet Kebo yang
ditemukan di Pulau Pahawang Besar untuk mengetahui kandungan senyawa
fitokimia yang spesifik pada tumbuhan tersebut. Diharapkan hasil dari penelitian
ini dapat memberikan informasi mengenai kandungan senyawa fitokimia pada
daun Karet Kebo yang tumbuh di Pulau Pahawang Besar dan memberikan dasar
untuk pengembangan potensi penggunaan daun Karet Kebo.

METODOLOGI PENELITIAN

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan diantaranya gelas kimia 250 ml (pyrex), gelas ukur
100 ml (pyrex), tabung reaksi (pyrex), rak tabung reaksi, pipet tetes, batang
pengaduk, corong kaca, neraca analitik (mettler toledo).

Bahan yang digunakan diantaranya daun karet kebo (Ficus elastica), etanol
96%, kertas saring, H2SO4 pekat, pereaksi Dragendorf, pereaksi Mayer, HCl 2N,
Aquadest, kloroform, amonia, Larutan FeCls, dan serbuk Mg.

Prosedur Kerja
Preparasi dan Ekstraksi daun karet kebo
Daun karet kebo dicuci kemudian dikeringkan lalu dijemur dibawah sinar
matahari. Setelah kering daun diblender hingga menjadi serbuk. Serbuk daun karet
kebo ditimbang sebanyak 10 gram kemudian direndam dengan 80 mL etanol 96%.
Setelah itu disaring dengan kertas saring, ekstrak yang diperoleh, digunakan dalam
uji fitokimia untuk menentukan senyawa metabolit sekunder yang terkandung
pada daun karet kebo
Uji Skrining Fitokimia
Berikut merupakan uji skrining fitokimia pada ekstrak daun karet kebo yang
menggunakan beberapa pereaksi diantaranya sebagai berikut [8]:

1.Uji Senyawa Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan mengukur 0,5 mL ekstrak kemudian ditambahkan
kloroform sebanyak 2 mL, amonia sebanyak 10 mL serta 10 tetes H2SO4. Campuran
dikocok dan dibiarkan hingga membentuk dua lapisan. Lapisan H2S0s4 yang
terbentuk dipindahkan dalam dua tabung reaksi dengan volume masing-masing
tabung 2,5 mL. Kedua larutan diuji dengan pereaksi Mayer dan Dragendorff. Hasil
positif pereaksi Mayer ditandai terbentuknya endapan putih, sedangkan pereaksi
Dragendorff terdapat endapan berwarna merah atau jingga.
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2.Uji Senyawa Tanin
Uji tanin dilakukan dengan menambahkan 1 mL ekstrak kedalam tabung reaksi.
Ditambahkan beberapa tetes larutan FeCls 1%. Perubahan warna biru tua atau
hitam kehijauan menunjukan adanya senyawa tanin.

3.Uji Senyawa Flavonoid
Uji flavonoid dilakukan dengan menambahkan sebanyak 1 mL ekstrak kedalam
tabung reaksi. Ditambahkan pada sampel berupa serbuk Mg sebanyak 2 mg dan
diberikan dengan 3 tetes HCI pekat. Sampel dikocok selama 10 detik dan diamati
perubahan yang terjadi, terbentuknya warna merah, kuning, atau jingga pada
larutan menunjukan adanya senyawa flavonoid.

4.Uji Senyawa Saponin
Uji saponin dilakukan dengan menambahkan sebanyak 2 mL ekstrak kedalam
tabung reaksi. Air panas ditambahkan pada sampel. Perubahan yang terjadi
terhadap terbentuknya busa diamati, reaksi positif jika busa stabil selama 30
menit dan tidak hilang pada penambahan 1 tetes HCI 2N.

5.Uji Senyawa Terpenoid atau Steroid
Uji terpenoid atau steroid dilakukan dengan menambahkan 0,5 mL ekstrak
kedalam tabung reaksi yang kemudian ditambahkan dengan H2S04 pekat sebanyak
2 mL. Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan beberapa menit. Warna biru sampai
hijau menunjukan hasil positif uji steroid sedangkan warna merah kecoklatan
sampai ungu menunjukan hasil positif uji terpenoid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia
Senyawa | Hasil | Perubahan Hasil
Warna
Terpenoid + Ungu
Tanin + Hijau
kehitaman
Flavonoid + Jingga
Saponin + Ada
gelembuung
Alkaloid Tetap
Mayer
Alkaloid Tetap ]
Dragendorff 2
L-—‘
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Penelitian uji fitokimia daun karet kebo (Ficus elastica) dari Pulau Pahawang
Besar menunjukkan adanya kandungan senyawa tanin, flavonoid, saponin, dan
terpenoid. Sebuah penelitian sebelumnya oleh Ifijen, et al. [7] menunjukkan
adanya kandungan senyawa alkaloid pada daun karet kebo yang tumbuh di negara
Nigeria.

Kandungan senyawa metabolit sekunder pada tanaman dipengaruhi oleh
berbagai faktor lingkungan seperti iklim, geografis, dan ketinggian tempat tumbubh.
Beberapa penelitian menunjukan bahwa iklim seperti suhu dan kelembaban
mempengaruhi produksi senyawa metabolit sekunder pada tanaman, dimana
kelembaban rendah dapat meningkatkan kandungan senyawa metabolit sekunder
pada tanaman [9].

Ketinggian tempat tumbuh juga memiliki pengaruh yang signifikan pada
produksi senyawa metabolit sekunder pada tanaman. Beberapa penelitian
menunjukan bahwa tanaman yang tumbuh di daerah dataran tinggi cenderung
memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder yang lebih tinggi dibandingkan
dengan tanaman yang tumbuh di dataran rendah [9].

Senyawa tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid dikenal memiliki beragam
aktivitas biologis. Tanin memiliki sifat antioksidan yang kuat dan dapat melindungi
sel-sel dari kerusakan oksidatif. Flavonoid memiliki potensi antiinflamasi yang
dapat mendukung sistem kekebalan tubuh. Saponin memiliki sifat antimikroba
yang efektif terhadap berbagai patogen, sedangkan terpenoid memiliki aktivitas
antikanker dan dapat digunakan dalam pengobatan kanker [10]. Dari hasil ini,
dapat disimpulkan bahwa daun karet kebo dari Pulau Pahawang Besar memiliki
potensi sebagai sumber senyawa-senyawa bioaktif yang bermanfaat bagi
kesehatan manusia.

Secara keseluruhan, penelitian uji fitokimia daun karet kebo dari Pulau
Pahawang Besar menunjukkan adanya kandungan senyawa-senyawa bioaktif
seperti tanin, flavonoid, saponin, dan terpenoid. Oleh karena itu, penelitian lebih
lanjut pada daun karet kebo dari Pulau Pahawang Besar dapat memberikan
kontribusi penting pada pengembangan obat-obatan alami yang berasal dari
tumbuhan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian uji fitokimia yang telah dilakukan daun karet
kebo yang tumbuh di pulau Pahawang Besar mengandung senyawa tanin,
flavonoid, saponin, dan terpenoid, sedangkan senyawa alkaloid menunjukan hasil
negatif.
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